% UNIVES:
K ERS
N

BAB |11

METODE PENELITIAN

qeH

)
w
'—\
©)
o
<
D
o
o
)
5
o
2
~+
c
o
D
>
@
=
o
S

3.1.1 Obyek penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Aladin Syariah Tbk, yang ada di
Bursa Efek Indonesia.

3.1.2 Waktu Penelitian
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Adapun waktu penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Februari 2025
hingga selesai pada PT. Bank Aladin Syariah Tbk, yang ada di Bursa Efek

Indonesia.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

35uefed neye [ersrowoy uedunuaday ynjun urzi edur

Adapun Jenis data penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
Kuantitatif dengan metode deskriptif yaitu data yang berupa angka-angka yang
meliputi laporan keuangan pada PT. Bank Aladin Syariah Tbk, Tahun 2021-2025
yang menggambarkan keadaan atau peristiwa pada perusahaan secara nyata
(Sugiyono 2017).

3.2.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana

data yang diperoleh sudah tersedia di media internet. Untuk data laporan keuangan

“I2QUINS URYWNURIUAW Uesuap ueyyajoqsadip ueyiprpuad uep ‘ueniauad “yrwapese uesunuaday ynu

PT. Bank Aladin Syariah Tbk, diunduh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia

www.idx.co.id. Sedangkan data-data lainnya diperoleh dari situs resmi perusahaan

-Jueuamiaq yeyrd neje synuad wrep sy uizi edue) [RIsIowoy uenlng JNIun [l UudWNyop UBYISngLisipuaw neye yeAuegradu
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http://www.idx.co.id/

tersebut. Sebagai bahan analisa dalam penelitian ini, maka data yang dipakai dalam

penelitian ini antara lain:

RSEFS E § a) Laporan Posisi Keuangan Perusahaan per 31 Desember 2021 - 2025.
EZmpee & O

g ; E § § f ? b) Laporan laba rugi perusahaan per 31 Desember 2021 - 2025.

i g f ; % % 53.3 Populasi dan Sampel

E; i i: g ;i ;7 ? 3.3.1 Populasi

é ;; é % ; ; Menurut Sugiyono, (2015) Populasi mencakup seluruh objek, subjek,
i— ; maupun elemen lainnya yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan

topik penelitian. Populasi tidak hanya dilihat dari jumlahnya, tetapi juga mencakup

aw uep uedwriu
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g s sifat dan ciri-ciri yang dimiliki oleh objek yang menjadi fokus kajian. Dalam

ISYURS

penelitian ini, penulis melakukan studi kasus secara khusus, di mana PT. Bank
Aladin Syariah Tbk dipilih sebagai fokus utama dan digunakan sebagai sampel

tunggal dalam analisis.

3.3.2 Sampel
Dalam penelitian ini PT. Bank Aladin Syariah Tbk dipilih sebagai sampel
untuk mewakili studi kasus khusus untuk di analisis tentang kinerja keuangannya.
Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability
Sampling yaitu dengan Sampling Jenuh (sensus). Menurut Sugiyono, (2015) Teknik
Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.

1] UBSUIP TBNSAS ISyues ueyeuayip 1edep vido yey ueressue(ad neje [eisiowoy uesunuaday
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode dokumentasi, di mana data diperoleh dari laporan keuangan serta sumber-

‘Fueuamaiaq yeyrd neye sinuad wwep sinias) uizi edue) [RISIaWOY uenln yniun 11 uswnyop u
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sumber arsip publik lainnya. Analisis rasio keuangan digunakan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan, sehingga dapat terlihat sejauh mana
kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam aspek keuangannya. Melalui teknik ini,

peneliti dapat memperoleh data keuangan yang akurat dan sesuai, yang diperlukan

=T

dalam melakukan analisis terhadap kinerja keuangan perusahaan (Sugiyono, 2018).

3.5 Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio

Suepu)-suepun) 1Sunpuriq eidi) ey
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keuangan berdasarkan pendekatan yang dikemukakan oleh Kasmir, (2018), dengan
fokus pada data kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk menginterpretasikan,

menyajikan, dan menjelaskan hasil perhitungan yang berasal dari laporan keuangan

TS

perusahaan. Pendekatan ini membantu dalam menggambarkan kondisi keuangan

perusahaan secara sistematis dan objektif. Adapun tahapan yang dilakukan dalam

35uefed neye [ersrowoy uesunuaday ynjun uizi edue

proses analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut:

3.5.1 Pengumpulan Data

Tahap pertama dimulai dengan mengumpulkan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan PT. Bank Aladin Syariah Tbk selama periode 2021
hingga 2025. Informasi yang dikumpulkan meliputi rincian mengenai pendapatan,

laba bersih, total aset, kewajiban, serta ekuitas perusahaan.

3.5.2 Perhitungan Rasio Keuangan

*I2QUNS URYWNIUBIUAW ueduap ueyyaoqradip ueyipipuad uep ‘uenipuad Yrwapeye uesunuaday ynjul

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah menghitung sejumlah rasio

1 ueduap 1ensas syues ueyeuayip 1edep vido yey uere

keuangan yang dianggap relevan, seperti rasio profitabilitas

‘Fueuamiaq yeyrd neye siynuad wep siniae) uizi edue) [RISIAWOY Uuknml yniun 11 uswnyop ueyIsnqrisipua neye yeAueqradus:
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(Net Profit Margin/NPM, Return on Assets/ROA, dan Return on
Equity/ROE) serta rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio/DAR, Debt to Equity
Ratio/DER). Tujuan dari perhitungan ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam mengelola dan mempertahankan kesehatan keuangannya selama

periode penelitian.

1. Rasio Profitabilitas

a. Return On Asset

Pengembalian atas Aset adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari keseluruhan aset yang
dimiliki. Rasio ini menilai efisiensi penggunaan aset untuk mendukung aktivitas
operasional yang menghasilkan laba. Return on Assets dapat dihitung

menggunakan rumus:

ROA = Laba Bersih 100%
" Total Aset 0

b. Return on Equity

Pengembalian atas Ekuitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai
sejauh mana modal yang ditanamkan oleh pemegang saham mampu
memberikan laba. Rasio ini mencerminkan efektivitas perusahaan dalam
mengelola dana pemilik untuk memperoleh keuntungan. Return on Equity

dihitung menggunakan rumus:

Laba Bersih
ROE = —100%
Ekuitas

27
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c. Net Profit Margin

o

Margin Laba Bersih adalah indikator yang menunjukkan seberapa besar

keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan yang
dilakukan. Rasio ini memberikan gambaran tentang efisiensi perusahaan dalam

mengelola beban dan biaya operasional sehingga dapat menghasilkan laba

pup) rsunpurji e1di) yeH

bersih. Net Profit Margin dapat dihitung menggunakan rumus:

“RISQUOPUJ Ip nyepaq Suek ueinjerad
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Laba Bersih
NPM = —— 100%
Penjualan

ISyuRs ueyeUAYIp 1edep uep Fuere[p esnl au

2. Rasio Solvabilitas
a. Debt to Assets Ratio

Rasio Utang terhadap Aset adalah rasio yang mengukur proporsi total
aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
bagian dari aset perusahaan yang berasal dari pinjaman atau kewajiban. Semakin
tinggi rasio ini, semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam
pendanaan asetnya, yang dapat meningkatkan risiko finansial. Debt to Assets

Ratio rumus:

_ Total Utang (Debt)

= 1009
Total Aset (Assets) %
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b. Debt to Equity Ratio

Rasio Utang terhadap Ekuitas adalah rasio yang menggambarkan
perbandingan antara total utang dengan total ekuitas perusahaan. Rasio ini
digunakan untuk menilai tingkat leverage keuangan, yaitu sejauh mana
perusahaan menggunakan dana pinjaman dibandingkan dengan modal sendiri
dalam membiayai asetnya. Rasio DER yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan memiliki kewajiban utang yang besar dibandingkan dengan
modalnya, yang dapat meningkatkan risiko bagi pemegang saham. Debt to

Equity Ratio dihitung menggunakan rumus:

Total Utang (Debt)
DER = , .
Ekuitas (Equity)

00%

3.5.3 Analisis Kinerja Keuangan
Tahap akhir dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap kinerja

keuangan perusahaan berdasarkan hasil perhitungan rasio yang telah diperoleh
sebelumnya. Proses ini mencakup penilaian terhadap berbagai faktor yang
memengaruhi nilai rasio, serta menyajikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi
keuangan perusahaan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang bermanfaat dalam mengidentifikasi kekuatan, peluang, maupun

tantangan yang sedang atau mungkin akan dihadapi oleh perusahaan.
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